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Abstrak

Keberhasilan guru melakukan pre dan post test terhadap siswa sekolah dasar adalah tujuan
dari penelitian ini. Tinjauan literatur atau tinjauan literatur kualitatif digunakan dalam
penelitian ini. Guru dapat melakukan pra- dan pasca-tes dengan bantuan teknologi saat ini.
Menurut penelitian ini, beberapa pendekatan pre-test dan post-test guru tidak berhasil
meningkatkan pemahaman siswa. Faktor internal dan eksternal bertanggung jawab atas hal
ini. Namun demikian, guru berusaha sekuat tenaga untuk menemukan cara mengatasi
tantangan tersebut sehingga semua siswa menikmati pembelajaran di kelas.

Kata Kunci : Pre Test, Post Test, Evaluasi Pembelajaran
Abstract

The success of teachers conducting pre and post tests of elementary school students is the
aim of this study. A qualitative literature review or literature review was used in this study.
Teachers can conduct pre- and post-tests with the help of current technology. According to
this study, some teachers' pre-test and post-test approaches are not successful in improving
students' understanding. Internal and external factors are responsible for this. Nevertheless,
teachers try their best to find ways to overcome these challenges so that all students enjoy
learning in the classroom.

Keyword : Pre Test, Post Test, Learning Evaluation

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal pentingyang bendabagi manusia.untuk manusia. saat ini,
pendidikan secara bertahap bergerak menuju pendidikan yang lebih efektif. Baik dalam
model pendidikan dan dalam bentuk penelitian yang dilakukan untuk memahami nilai setiap
mata pelajaran yang ada di bidang pendidikan. Evaluasi pembelajaran sangatlah penting
.sangat penting, karena melalui analisis, kita dapat memahami kemajuan, pertumbuhan, dan
prestasi siswa setelah menyelesaikan kegiatan belajarnya. Hal ini juga berfungsi untuk
mendukung inisiatif untuk meningkatkan hasil belajar. Evaluasi juga menunjukkan apakah
tujuan pembelajaran telah tercapai atau belum.

Melalui evaluasi, siswa dapat mengetahui seberapa besar kemajuan yang telah
dicapai sejak mereka memulai pendidikannya. Ketika siswa berada dalam situasi di mana
mereka menerima umpan balik yang berarti, mereka akan diberikan stimulus atau motivator
untuk membantu mereka meningkatkan kinerja mereka. Dalam situasi dimana hasilnya
belum/tidak, memuaskan, akan berusaha keras untuk meningkatkan kegiatan belajarnya;
namun, dalam kasus seperti ini, penguatan positif dari guru atau teman sebaya sangat
penting untuk mencegah siswa menjadi berpuas diri.

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, guru harus memiliki dan menerapkan
teknik dan metode pengajaran yang memaksimalkan pembelajaran siswa. Cara yang
pertama adalah memberikan motivasi kepada siswa. Selain meningkatkan motivasi, tes juga
memainkan peran penting dalam pendidikan karena digunakan sebagai alat untuk menilai
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dan mengevaluasi kemajuan siswa. Dengan menganalisis hasil tes dengan baik, guru dapat
menarik kesimpulan tentang gaya dan metode belajar siswa, serta menyoroti kesulitan apa
pun yang mungkin timbul selama proses pembelajaran.

Setiap Jenis pertanyaan, baik tes atau bukan, memiliki fungsi khusus dalam penilaian
pembelajaran. Berdasarkan pada fungsinya sebagai alat untuk memantau pertumbuhan
belajar siswa yang difokuskan pada : ( Matondang, 2009:11)

a. Tes Seleksi
Biasanya digunakan untuk tes penyaringan peserta didik baru/penyaringan calon
peserta didik saat memasuki jenjang selanjutnya.
b. Tes Awal (pre test)
Tes awal biasanya digunakan ini saat pertukaran materi dijadwalkan berlangsung,
dengan tujuan untuk memahami seberapa banyak materi dapat dipahami oleh siswa.
c. Tes Akhir (post test)

Tes ini dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran dengan tujuan untuk

mengetahui bagaimana siswa memahami materi dan konsep terpenting yang sedang

dipelajari. Rencana ini terkait dengan materi yang telah diajarkan kepada siswa
sebelumnya. Selama siswa dapat memahami suatu materi dengan lebih baik setelah
proses pembelajaran, program pendidikan akan berhasil. Tujuannya agar guru dapat
memahami lebih jelas dari hasil kedua tes pemahaman siswa.

d. Tes Diagnostik

Tes ini digunakan untuk memahami kelemahan siswa sehingga dengan memahami

kelemahan siswa, kita dapat menilai siswa tersebut dengan tepat. tes ini dikelola

melalui lisan ataupun tulisan. Singkatnya, tes ini dimaksudkan untuk observasi; jika
hasilnya menunjukkan bahwa gaya belajar siswa terpengaruh, maka lingkungan
belajar pun akan terpengaruh. Siswa yang disebutkan sebelumnya akan terlibat
dalam pembelajaran terfokus khusus untuk mereka.

e. Tes Formatif

Tes ini hasil pembelajaran yang dimaksudkan untuk memahami bagaimana siswa

menyesuaikan diri dengan studinya setelah Dberpartisipasi dalam proses

pembelajaran selama jangka waktu yang telah ditentukan. Pelajaran ini biasanya
dilakukan selama berbagai fase program pendidikan. Tes ini juga "ujian harian"

Selesai memahami materi yang telah diajarkan, instruktur akan melanjutkan dengan

menugaskan bacaan selanjutnya. Jika materi bahan tidak dapat dipahami secara

keseluruhan, guru harus menjelaskan bagian materi yang tidak dipahami siswa.
f. Tes Sumatif

Dengan adanya kehadiran tes ini, kita dapat mengetahui kesiapan siswa dalam

mengikuti program pembelajaran selanjutnya.

Peneliti terdorong untuk meneliti penggunaan teknik pre-test dan post-test dalam
evaluasi pembelajaran karena ingin mengetahui apakah teknik ini dapat membantu peserta
didik dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana
penerapan teknik pre-test dan post-test terhadap hasil belajar siswa Sekolah Dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka dengan pendekatan kualitatif.
Data dikumpulkan melalui studi literatur, studi ini mencakup analisis berbagai sumber seperti
buku dan jurnal yang berhubungan dengan subjek penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif dilakukan dengan terlebih dahulu
mengidentifikasi, kemudian mengkategorikan, dan terakhir menginterpretasikan data yang
diperoleh dari berbagai sumber. Teknik ini umum digunakan dalam penelitian sosial,
humaniora, dan ilmu pendidikan, dan memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pemahaman komprehensif tentang fenomena yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Menurut penelitian yang dilakukan tentang penggunaan metode pre-test dan post-
test terhadap hasil belajar dalam evaluasi pembelajaran, peneliti menemukan bahwa
beberapa penelitian yang berkaitan dengan teknik pre-test dan post-test terhadap hasil
belajar dalam evaluasi pembelajaran sangat efektif. Penelitian ini menunjukkan bahwa
metode tersebut memang layak digunakan dalam evaluasi pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan
Evaluasi Pembelajaran

Dalam bahasa Inggris, evaluasi berarti proses sistematis untuk menentukan nilai
sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, indikasi kerja, proses, orang, atau objek) berdasarkan
kriteria tertentu. Tidak ada guru atau dosen yang dapat mengabaikan bahwa evaluasi
mencakup berbagai metode. Keseluruhan proses pembelajaran yang efektif didasarkan
pada evaluasi sebagai proses yang berkelanjutan daripada metode kumpulan.Secara umum,
evaluasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses merencanakan, mendapatkan, dan
menyediakan informasi atau data yang diperlukan untuk membuat keputusan alternatif.
Ratnawulan dan Rusdiana (2017)

Evaluasi pembelajaran adalah proses mengukur dan menilai pembelajaran melalui
kegiatan pembelajaran. Pengukuran adalah proses membandingkan tingkat keberhasilan
pembelajaran dengan ukuran keberhasilan kuantitatif, dan penilaian adalah proses membuat
keputusan kualitatif tentang nilai keberhasilan pembelajaran. Tujuan evaluasi pembelajaran
adalah mengumpulkan data untuk mengrtahui perkembangan, dan pencapaian belajar siswa
serta tingkat evaluasi proses guru.

Hasil Belajar

Peningkatan kemampuan siswa bersamaan dengan peningkatan aspek afektif, kognitif, dan
psikomotorik dikenal sebagai hasil belajar (Nugraha et al., 2020). Sejalan dengan pendapat
Kinanti Hilmiatussadiah, yang menyatakan bahwa sikap yang diperoleh siswa selama proses
belajar mengajar menyebabkan perubahan perilaku mereka (Hilmiatussadiah, 2020).
Sementara itu, pendapat Syachtiyani dan Trisnawati berbeda.

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
termasuk karakter siswa, sikap mereka terhadap belajar, motivasi mereka, konsentrasi
mereka, kemampuan mereka untukPada dasarnya, tujuan evaluasi pendidikan adalah untuk
melihat dan memahami proses yang terjadi selama proses pembelajaran. Input,
transformasi, dan output membentuk proses pembelajaran dalam kapasitasnya. Kita tahu
bahwa ada banyak jenis evaluasi pembelajaran; pre-test dan post-test adalah salah satunya.
Kegiatan pra-tes yang dilakukan oleh guru sebelum presentasi baru dimulai, menurut
Ratnawulan dan Rusdiana (2014: 47) untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa
tentang materi yang akan diberikan. mengolah informasi, kemampuan mereka untuk
memahami materi, rasa percaya diri mereka, dan kebiasaan mereka. Faktor eksternal
termasuk faktor pendidik, lingkungan sosial, dan siswa sendiri.

Post Test dan Pre Test Dalam Evaluasi Pembelajaran

Pada dasarnya, tujuan evaluasi pendidikan adalah untuk melihat dan memahami
proses yang terjadi selama proses pembelajaran. Input, transformasi, dan output membentuk
proses pembelajaran dalam kapasitasnya. Kita tahu bahwa ada banyak jenis evaluasi
pembelajaran; pre-test dan post-test adalah salah satunya. Kegiatan pra-tes yang dilakukan
oleh guru sebelum presentasi baru dimulai, menurut Ratnawulan dan Rusdiana (2014: 47)
untuk mengetahui sejaun mana pengetahuan siswa tentang materi yang akan diberikan.
Sementara itu, kegiatan post-test merupakan kebalikan dari pre-test, yaitu kegiatan evaluasi
yang dilakukan guru setelah presentasi selesai. Tujuannya adalah untuk menentukan tingkat
pengetahuan yang dimiliki siswa tentang materi yang diajarkan.

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal, guru harus memiliki dan
menerapkan metode mengajar yang dapat merangsang kegiatan belajar siswa dengan
paling efektif. Salah satu cara untuk memotivasi siswa adalah dengan memberi mereka tes
dan nilai. Tes adalah bagian penting dari pengajaran karena digunakan untuk mengukur dan
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menilai keberhasilan siswa. Tes ini juga berguna untuk membimbing individu karena dapat
mendorong dan memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih semangat dan rasional. Hasil
belajar siswa terkait erat dengan test sebagai alat evaluasi. Namun, jika metode dan strategi
ujian tidak digunakan dengan benar, maka akan menjadi sulit bagi guru untuk mencapai
sasaran yang diharapkan. Kenyataan di lapangan berarti siswa akan lebih siap untuk kelas
dan ujian akhir karena lebih banyak latihan sebelum pelajaran.

Hasil pre-test dan post-test dapat digunakan sebagai umpan balik yang dapat
meningkatkan motivasi siswa, dan keduanya juga berfungsi untuk menilai seberapa efektif
pengajaran. Hasil akan dibandingkan untuk mengetahui apakah kegiatan pembelajaran
berhasil, dan diharapkan siswa akan menjadi lebih baik, dan mereka diharapkan untuk lebih
memperhatikan materi atau apa yang diberikan.

Tujuan dari proses pembelajaran mengajar, yang dimulai dengan metode pre-test
dan diakhiri dengan metode post-test, adalah untuk mengetahui sejauh mana perkembangan
kognitif siswa dengan materi yang akan dan sudah diajarkan dengan metode post-test.
Belajar terdiri dari tiga tahap, menurut Suciati (2001:11). Asimilasi, investasi, dan
keseimbangan adalah tiga tahap yang disebutkan Piaget. Memasukkan informasi baru ke
dalam struktur kognitif baru siswa disebut asimilasi. penyesuaian struktur kognitif ke
lingkungan baru; "Proses keseimbangan, di sisi lain, adalah penyesuaian yang terus-
menerus antara asimilasi dan pengembalian." Hasil tes pra-ujian akan membantu siswa
mengintegrasikan (mengasimilasi) pengetahuan mereka sebelumnya dengan informasi baru
sehingga mereka dapat menyesuaikan materi atau materi yang akan diajarkan dengan
kemampuan mereka sendiri. Hasil tes juga akan membantu siswa menyesuaikan diri secara
kognitif dengan materi baru, bahkan jika mereka belum memahaminya sepenuhnya.

Tes pra dan pasca yang dilakukan memungkinkan siswa untuk belajar lebih aktif dan
kreatif baik di sekolah maupun di rumah karena hasilnya mengajarkan mereka
situasi masing-masing.

SIMPULAN

Hasil tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian ini terfokus pada dampak
penggunaan teknik pre-test dan post-test terhadap hasil belajar siswa dalam evaluasi
pembelajaran di sekolah dasar menggunakan jurnal terbitan tahun 2019-2023. Penelitian ini
menemukan adanya perbedaan metode pembelajaran literature review belajar siswa antara
siswa yang memperoleh pre-test dan post-test dengan siswa yang tidak memperoleh pre-
test dan post-test. Berdasarkan hasil belajar siswa, maka hasil tes awal dan tes akhir selama
proses pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar siswa.
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